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Abstrak

Triple Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang memenuhi rumus teorema Pythagoras.
Dengan kata lain, triple Pythagoras merupakan tiga bilangan yang tepat untuk menyatakan
panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku. Jadi, ketiga bilangan dalam triple Pythagoras
menyatakan sisi miring, sisi depan, dan sisi apit pada segitiga siku-siku. Salah satu rumus
untuk menemukan bilangan tripel Pythagoras adalah formula dari Euclid dimana a = 2mn, b
= m? - n? dan ¢ = m? +n? dengan m > n. Dari formula ini, kita akan menggunakan formula
untuk sisi a saja yaitu a = 2mn. Sisi a disini bisa bilangan ganijil, bisa juga bilangan genap.

Kata kunci: Triple Pythagoras
Abstract

Pythagorean triples are three natural numbers that satisfy the formula of the Pythagorean
theorem. In other words, a Pythagorean triple is the three correct numbers to express the
lengths of the sides of a right triangle. So, the three numbers in a Pythagorean triple
represent the hypotenuse, leading side, and enclosed side of a right triangle. One of the
formulas for finding Pythagorean triples is Euclid's formula where a = 2mn, b = m?- n?and c
= m? +n? with m > n. From this formula, we will use the formula for side a only, namely a =
2mn. Side a here can be an odd number, it can also be an even number.

Keywords: Pythagorean triples

PENDAHULUAN

Teorema yang secara umum paling dikenal adalah Teorema Pythagoras. Selain
dikenal, teorema ini merupakan teorema tertua dan sangat penting dalam matematika.
kurang lebih 4000 tahun yang lalu, teorema ini pertama kali muncul (Sparks, 2013).
Semenjak masa itu, sudah banyak pakar yang membuktikannya dengan cara yang
bervariasi. Pythagoras dan para pengikutnya adalah yang pertama dalam sejarah yang
memberikan pertimbangan geometris rasa ilmiah, dan mereka pertama kali menyadari
perlunya pembuktian secara sistematis. Hanya dua abad kemudian, Euclid (1908) . Kajian
Euclid tentang tripel Pythagoras menjadikan jalan bagi ilmuwan-ilmuwan lain dalam
menemukan pembuktian tentang tripel Pythagoras. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis tertarik untuk mengemukakan tentang bagaimana Membentuk Tripel
Pythagoras Menurut Rumus Euclid.

Di dalam artikel ini penulis hanya akan membahas tentang Pembentukan Tripel
Pythagoras Menurut Rumus Euclid. Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, penulis
juga memberikan dan menyajikan beberapa materi pendukung sebagai pengingat yang
dapat mendukung materi pokok yang disajikan dalam makalah ini.

METODE
Agar mudah dalam menyelesaikan permasalahan dalam artikel ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan, jurnal dan konsultasi kepada dosen pembimbing
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serta dosen pengampu yang bersangkutan untuk memudahkan penulis dalam
menyelesaikan permasalahan dalam makalah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang memenuhi rumus teorema
Pythagoras. Dengan kata lain, tripel Pythagoras merupakan tiga bilangan yang tepat untuk
menyatakan panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku. Jadi, ketiga bilangan dalam tripel
Pythagoras menyatakan sisi miring, sisi depan, dan sisi apit pada segitiga siku-siku. Tripel
Pythagoras terdiri atas tiga bilangan bulat positif, a, b,dan ¢, sedemikian hingga a? + b? = c2.
Seperti telah diketahui, contoh yang paling familiar dari tripel Pythagoras adalah 3, 4, dan 5
karena 32 + 42 = 9 + 16 = 25 = 52. Contoh yang lain adalah [5, 12, 13], [8, 15,17], dan [20,
48, 52]. Sebuah cara yang efektif untuk membentuk tripel Pythagoras berdasarkan rumus
Euclid dapat ditemukan dalam bukunya yang berjudul “The Elements”. Rumus tersebut
menyatakan bahwa jika m dan n adalah dua bilangan bulat positif dengan m > n, maka a =
m?2 —n2, b = 2mn, ¢ = m? + n? adalah tripel Pythagoras. Sebagai contoh, misal m =5 dan n =
3, makaa=52-32=16; b =2(5x 3) = 30; dan ¢c = 5% + 32 = 34.

Tabel 1. Contoh tripel Pythagoras yang dibentuk dengan rumus Euclid

M N a=m?-n> b= 2mn c=m?+n? Tripel Pythagoras
6 4 20 48 52 20, 48, 52
5 3 16 30 34 16, 30, 34
4 2 12 16 20 12, 16, 20

Konstruksi tersebut selalu dapat membentuk tripel Pythagoras seperti ditunjukkan
sebagai berikut:

a2+ b? = (m? — n?)? + (2mn)?

=m*—2m?n? + n* + 4m?n?

=m* + 2m?n?

= (M2 + n?)?

=c?

Pembuktian itu menunjukkan bahwa jika m dan n dipilih dengan menggunakan
rumus Euclid maka hasilnya adalah berupa tripel Pythagoras. Tripel Pythagoras dapat
digunakan untuk membentuk sudut siku-siku. Karena bilangan-bilangan pada segitiga adalah
bilangan bulat, jika bilangan tripel Pythagoras digunakan sebagai panjang dari sisi-sisi
segitiga maka dapat membentuk segitiga siku-siku (Shahibul Ahyan, 2012).

SIMPULAN

Triple Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang memenuhi rumus teorema
Pythagoras. Dengan kata lain, triple Pythagoras merupakan tiga bilangan yang tepat untuk
menyatakan panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku. Jadi, ketiga bilangan dalam triple
Pythagoras menyatakan sisi miring, sisi depan, dan sisi apit pada segitiga siku-siku. Salah
satu rumus untuk menemukan bilangan tripel Pythagoras adalah formula dari Euclid dimana
a =2mn, b =m? - n? dan ¢ = m? +n? dengan m > n. Dari formula ini, kita akan menggunakan
formula untuk sisi a saja yaitu a = 2mn. Sisi a disini bisa bilangan ganijil, bisa juga bilangan
genap.

SARAN

Dalam makalah ini penulis hanya membahas beberapa cara membentuk Tripel
pythagoras menurut rumus euclid. Bagi yang ingin meneruskan topik ini, penulis sarankan
suatu topik mengenai Tripel Pythagoras Primitif.
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